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A. f,etar B*Iakarg Mgsahh

Bisnis di lndonesia saat ini semakin lesrq di daf,rah Menurut

iErformasi dari berba$i sektor $sahq di daeratq ternyata tahun ini kffirdi-ci bisnis di

Indon*sia semakin terpurulr. Meskiptm nilai dalar turan, tekpi h*l i*r malaha:r

menjadi masalah kerena memperlemah daya saiag kita Sektor yang jelas lesu adalah

sektor tekstil dan prirvisata Karena saingan baraag irnpor dari Cina begrhr muralr,

kita tidak mampu bersaing- Pakaian impor mengalir di pas*r-paser kita Sektcr

pari*'isata jatrrh karena bom Bati dan SARS. Hatel-hotel di Bali dan L*mb*t. kgatg

sepi-(rv*rv-lppm.ac.idarticle.php?f=ns&i 131S612006]-

Dari s*ktsr kerajinan, para pe*gusaha keraji*an di TasikmalaSa juga

mengeluh karena seretnya order setelah bom Bali dan SARS ini. Bahkaa psrcaya

atau tidak, pengusaha pabrik hhu yang merrbuat makana:r murah di Cip3,ung

Puacak Bogor juga mengeluh amsetnya turun hingga 309'i betakangan ini aEasarrrya

ekoaomi lesu- Se*.:tor eleltronikjuga melernall Setelah Sony keluar dari lrd**esia

tatda kegagala:r Indonesia bersai*g dalam biaya, Fmasaran barang elektr**ik juga

menurul {wrvrv.l ppm-ac-id/article.php?Fms&id:250, I 3,tffi12006)-

Ketika dit*ny4 beberapa pengrrsaha mengataka*, te$aga kerja kdonesia

pay*h kotatrg produktif di bandiag Cina Di sini etos kerja k*raag seksti. Kclau di

Cina bisa bu*t lima sehari, kita lranya bisa buat sahr- Maka:rya harga kita tidak bisa
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bersaing dari semua sekior, mulai dari bahan baku hingga bahan jadi- Hrga-harga

darr biaya hanrs ditckail agar tidak naik tagi. Karyawar harus dilati}r kerja keras dan

sistem target {www-tppm-ac.idlarticle.php?@ I 3/S6/20ffi}. Ta#raada

pelihrya ekonorni nasianal nampknya belum akan terlilraf brrl*irya da3a saing

usaha Indonesia dalam ekonomi intemasional terus merosot Dari slerye,-1" fl*e Ilv{D

World Llawpetitiverwss Rcn*ings 2*03, tndonesia crx$it di uratan ?8 deri 30 aegara

uat*k kategori negara berpenduduk besar lebih dari 2S jrxa jiwa Dene&ias ?13sil

kajian dari Prof. Siepha*e Garelli yang dikelu*rka;r oleh TkE *6*itr#e for

M*nagemenl Developtnent $MD), salah satu sekolalr bisnis terkemuka di 6a:liria ya*g

Ixrbasis di Swiss- IMD membuat dua kategori uatuk menartukan peringkat daya

saing Esaha tah*n 2003, yakni grup I yang membandinkan 30 ke*&a* ekanomi

Negara dunia yan memiliki lebih dari ?0 juta pend*duk ahn Negar* besar

{-wwrv-lppm.ac.idlarticle.php?p--ns&id:250-13rO612*06}.

Seme*tara gtrp II memba*dingkan 29 kondisi ekonomi Negara du:da dengan

jumtrah ped::duk kuraag dari 30 juia- Pe,rbedaan grup iai digunakaa unf*k arreailai

aias beragamnya kondisi daya saing usaha atas negara berpenduduk btsar dan kecil.

Pada surv'ei ini juga untuk prtama kalinya mernasukkan beberap rtitra3rah daa

provinsi di s*atu negacl dalam ranking daya saiag usaha daniq k*rena dianrypp

sebagai realita bam unt*k dimemi prsai*gan usaB*a

(wll.tppm.ac.iAfarticte.fu t3l06/2006).
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